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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak di desa Ujung Kecamatan Bati-Bati 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap pola asuh dalam menanamkan 

nilai-nilai agama Islam pada anak diantaranya faktor sosial ekonomi, faktor 

Pendidikan, dan faktor lingkungan. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang mana kehadiran penulis dilapangan sangat penting untuk menggali dan 

mengumpulkan sejumlah data yang diperlukan mengenai pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama islam di desa ujung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu pendekatan penelitian 

yang dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek  

penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang tua yang memiliki anak 

diatas umur 6-18. Objek penilitian adalah pola asuh orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai agama islam pada anak di desa ujung kecamatan bati-bati. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: observasi, wawancara, 

dokumentasi. Untuk analisi data penulis menggunakan analisisi kualitatif dengan 

mendeskripsikan kejadian yang sebenarnya dalam bentuk kalimat kemudian 

diambil kesimpulan. 

Berdasarkan penelitian, diketahui bahwa pola asuh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai agama Islam pada anak yaitu dengan memberikan 

keteladanan, nasihat, pengawasan, serta motivasi kepada anaknya, serta memiliki 

pola pengasuhan ayah memiliki sifat otoriter sedangkan ibu memiliki sifat 

demokratis ataupun ibu yang bersifat otoriter dan ayah yang bersifat otoriter dengan  

memberikan keteladanan, nasihat, pengawasan, serta motivasi kepada anaknya. 

 


